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ABSTRACT

UD Bima is a small-medium cassava chips enterprise in Jember Regency that continues to face several
operational challenges, including fluctuating raw-material availability, limited labor capacity, and
unsystematic production documentation. This study aims to evaluate the operational performance of UD
Bima through the assessment of key performance indicators in planning, procurement, and distribution
activities. The SCOR model is employed as a framework for structuring performance indicators, while the
Analytical Hierarchy Process (AHP) is used to determine the priority weights of the indicators.
Performance achievement is assessed using Snorm de Boer normalization and the Traffic Light System.
Bima’s operational activities, and data were collected through interviews, observation, and documentation.
This research adopts a descriptive-analytical method, with data collected through interviews, observations,
and documentation studies. The results show an overall operational performance score of 77.63 (good),
supported by relatively stable performance in raw material procurement, production processes, and
customer complaint handling. However, several critical indicators — such as production planning, delivery
timeliness, record-keeping, and financial documentation —remain in the red category and require
immediate improvement. These findings indicate that imrovements in planning systems, operational
information management, and internal coordination are necessary to support the sustainability of UD
Bima’s operations.
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ABSTRAK

UD Bima merupakan agroindustri keripik singkong skala kecil menengah di Kabupaten Jember
yang masih menghadapi berbagai kendala operasional, seperti fluktuasi pasokan bahan baku,
keterbatasan tenaga kerja, serta pencatatan produksi yang belum sistematis. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi kinerja operasional UD Bima melalui penilaian indikator kinerja
utama pada aktivitas perencanaan, pengadaan, dan distribusi. Model SCOR digunakan sebagai
kerangka penyusunan indikator kinerja, sedangkan AHP digunakan untuk menentukan prioritas
kepentingan antar indikator. Penilaian capaian kinerja dilakukan menggunakan normalisasi
Snorm de Boer dan Traffic Light System. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik
dengan pengumpulan data melalui wawancara,observasi, dan studi dokumentasi.. Hasil
penelitian menunjukkan skor kinerja operasional sebesar 77,63 atau dalam kategori baik, yang
didukung oleh capaian kinerja yang relative stabil pada aktivitas pengadaan bahan baku, proses
produksi, serta penanganan keluhan pelanggan. Namun demikian, beberapa indikator penting
seperti perencanaan produksi, ketepatan waktu pengiriman, pencatatan, dan dokumentasi
keuangan masih dalam kategori merah (perbaikan segera). Temuan ini menunjukkan bahwa
perbaikan pada sistem perencanaan dan pengelolaan informasi operasional perlu diprioritaskan
guna mendukung keberlanjutan usaha UD Bima.

Kata kunci: agroindustri, AHP, kinerja operasional , SCOR, TLS (Traffic Light System)
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PENDAHULUAN

Singkong (Manihot esculenta) merupakan
salah satu komoditas tanaman pangan pen-
ting di Indonesia setelah padi, jagung, kedelai,
dan kacang (Pusdatin, 2020). Singkong menja-
di sumber karbohidrat non beras yang memi-
liki potensi besar untuk dikembangkan baik
sebagai sumber pangan, pakan, dan bahan ba-
ku industri serta ekspor (Pusdatin, 2023). In-
donesia tercatat sebagai produsen singkong
terbesar kelima di dunia setelah Nigeria, Thai-
land, Ghana, dan Brazil. Namun demikian,
produksi singkong nasional mengalami tren
penurunan sejak tahun 2018 hingga tahun
2022 (FAOSTAT, 2024). Salah satu provinsi
sentra penghasil singkong yang terdampak
adalah Jawa Timur, dengan penurunan pro-
duksi sebesar 11,37% pada tahun 2022
(Pusdatin, 2023).

Penurunan produksi ini menjadi tan-
tangan tersendiri bagi keberlanjutan industri
pengolahan pangan lokal, khususnya yang
berbasis singkong. Industri olahan pangan lo-
kal memiliki peran strategis dalam mendu-
kung ketahanan pangan dan program diversi-
fikasi pangan nasional (Badan Ketahanan
Pangan, 2020). Upaya diversifikasi ini telah
mendorong pengembangan berbagai produk
olahan singkong seperti tapioca, gaplek, tape,
hingga keripik singkong (Aristin et al., 2022).
Selain menciptakan nilai tambah, indsutri pe-
ngolahan singkong juga membuka peluang
ekonomi bagi pelaku usaha mikro dan kecil di
sektor agroindustri.

Salah satu wilayah yang memiliki potensi
dalam pengembangan industri olahan sing-
kong adalah Kabupaten Jember. Wilayah ini
dikenal sebagai sentra pengolahan pangan lo-
kal berbasis singkong di Jawa Timur (Direk-
torat Statistik Industri, 2024). Abdillah et al.
(2023) mengatakan agroindustri singkong di
Kabupaten Jember memiliki prospek pengem-
bangan yang menjanjikan. Namun, data Ba-
dan Pusat Statistik Jember (2024) menunjuk-
kan bahwa produksi singkong di Kabupaten
Jember mengalami fluktuasi selama periode
tahun 2019 hingga tahun 2023. Malhotra et al.,
(2017), menyebutkan bahwa ketersediaan ba-
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han baku yang berfluktuasi berpotensi meng-
ganggu keberlanjutan produksi.

UD Bima menjadi salah satu agroindustri
yang terdampak. Agroindustri ini mempro-
duksi keripik singkong bermerek Cutella
Presto dan beroperasi sejak tahun 2015. Mes-
kipun produknya cukup dikenal dan telah
dipasarkan ke berbagai daerah, UD Bima ma-
sih menghadapi sejumah kendala yang me-
mengaruhi efektivitas kinerjanya, antara lain
fluktuasi pasokan bahan baku, keterbatasan
tenaga kerja, ketergantungan pada satu pema-
sok, serta pencatatan produksi dan dokumen-
tasi keuangan yang masih dilakukan secara
manual. Kondisi tersebut berpotensi menim-
bulkan keterlambatan informasi, kesalahan
pencatatan, dan ketidakpastian dalam pe-
ngendalian biaya, sehingga menunjukan bah-
wa kinerja operasional UD Bima belum ber-
jalan secara optimal dan memerlukan evaluasi
yang lebih terarah. Hal ini sejalan dengan
Batubara et al., (2017) yang menekankan pen-
tingnya evaluasi kinerja untuk meningkatkan
efisiensi dan keberlanjutan usaha agro-
industri.

Kinerja operasional dapat diukur melalui
berbagai indikator manajemen operasi, antara
lain pengelolaan sumber daya manusia, pe-
ngadaan bahan baku, kualitas proses, serta
pemanfaatan teknologi informasi (Hardiana
& Setiawan, 2021; Lee, 2021). Namun, Albar &
Hoque (2019) menyebutkan bahwa sebagian
besar UMKM masih menghadapi hambatan
dalam pemnfaatan teknologi digital karena
keterbatasan sumber daya manusia, kurang-
nya pemahaman teknologi, dan belum adanya
dukungan manajerial yang memadai. Kondisi
tersebut menyebabkan banyak proses opera-
sional masih dilakukan secara manual dan
berdampak pada rendahnya efektivitas serta
responsivitas kinerja operasional.

Berbagai pendekatan evaluasi kinerja te-
lah banyak digunakan untuk menilai efekti-
vitas proses operasional perusahaan. Salah
satu pendekatan yang sering diterapkan
adalah model SCOR (Supply Chain Operation
Reference) yang menydiakan indikator ter-
strukturtur berdasarkan dimensi reliability,
responsiveness, cost, agility, dan asset manage-
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ment (Hardiana & Setiawan, 2021). Dalam
pengukuran kinerja operasional, model ini di-
gunakan sebagai kerangka penyusunan indi-
kator untuk mengevaluasi aktivitas internal
perusahaan. Penentuan prioritas kepentingan
dapat dilakukan menggunakan Analitycal
Hierarchy Process (AHP), sedangkan normali-
sasi Smnorm de Boer dan Traffic Light System
(TLS) digunakan untuk menilai dan meng-
kategorikan capaian indikator. Pendekatan
tersebut telah digunakan dalam berbagai
penelitian terdahulu seperti Roswandy et al.
(2024), Veronica et al. (2021), dan Prasetyo et al.
(2020).

Berdasarkan permasalahan operasional
yang dihadapi, UD Bima memerlukan evalua-
si kinerja operasional yang mampu meng-
gambarkan kondisi aktual perusahaan serta
mengidentifikasi indikator kinerja yang masih
belum optimal. Evaluasi kinerja operasional
penting dilakukan sebagai dasar dalam me-
nentukan prioritas perbaikan yang berdam-
pak langsung terhadap efektivitas proses dan
keberlanjutan usaha. Oleh karena itu, peneli-
tian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja
operasional UD Bima secara menyeluruh pa-
da aktivitas perencanaan, pengadaan, pro-
duksi, dan distribusi dengan menggunakan
model SCOR sebagai kerangka penyusunan
indikator kinejr, serta AHP, Snorm de Boer,
dan Traffic Light System sebagai alat bantu
analisis.

METODE
LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN

Penentuan lokasi penelitian ditentukan
menggunakan metode purposive method atau
secara sengaja yaitu pada agroindustri keripik
singkong Cutella Presto UD Bima yang berlo-
kasi di Kelurahan Mangli, Kecamatan Kaliwa-
tes, Kabupaten Jember. Pemilihan lokasi pene-
litian ini didasarkan atas pertimbangan yaitu
peran UD Bima sebagai salah satu industri ke-
cil menengah yang bereputasi baik di Kabu-
paten Jember. UD Bima telah berdiri sejak
tahun 2015 dengan kepemilikan surat per-
izinan yang lengkap baik NIB, P-IRT, dan
Sertifikasi Halal. Selain itu, keripik singkong
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Cutella Presto juga memiliki keunggulan pro-
duk yang unik berbeda dari keripik singkong
lain dan telah dipasarkan secara luas ke berba-
gai kota di luar Kabupaten Jember. Penelitian
ini dilakukan pada bulan Januari - Maret
tahun 2025.

METODE PENGUMPULAN DATA

Metode pengumpulan data merupakan
serangkaian teknik atau cara yang dilakukan
oleh peneliti untuk mengumpukan data yang
diperlukan dalam penelitian. Metode pe-
ngumpulan data dapat dilakukan melalui
kegiatan observasi, wawancara menggunakan
media kuesioner, dan studi dokumentasi.
Data yang digunakan terdiri atas data primer
dan sekunder. Data primer diperoleh melalui
wawancara, observasi, dan studi dokumen-
tasi, kemudian data sekunder diperoleh dari
dokumen pendukung usaha.

METODE PENENTUAN RESPONDEN

Responden dalam penelitian ini ditentu-
kan menggunakan metode purposive sampling,
yaitu dengan memilih responden yang diang-
gap paling memahami permasalahan peneli-
tian dan memiliki keterlibatan langsung da-
lam aktivitas operasional (Ismayani, 2019). Pe-
nentuan bobot kepentingan indikator kinerja
menggunakan metode Analytical Hierarchy
Process (AHP) dilakukan oleh satu responden
utama, yaitu pemilik UD Bima yang berperan
sebagai key decision maker karena pada usaha
skala kecil menengah pengambilan keputusan
operasional umumnya bersifat terpusat pada
pemilik usaha yang memiliki kewenangan da-
lam menentukan prioritas perbaikan kinerja
(Saaty, 2008).

Selain responden utama, penelitian ini
juga melibatkan responden pendukung yang
dipilih menggunakan metode purposive
sampling, yaitu pihak-pihak yang terlibat lang-
sung dalam aktivitas pengadaan, produksi,
dan distribusi. Responden pendukung berpe-
ran dalam memberikan konfirmasi dan pe-
nguatan terhadap data kinerja operasional
yang diperoleh, sehingga hasil evaluasi dapat
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menggambarkan kondisi aktual Perusahaan
secara akurat dan komprehensif.

METODE ANALISIS DATA

Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif-analitik yang bertujuan untuk
mengevaluasi kinerja operasional UD Bima
berdasarkan kondisi aktual perusahaan. Pen-
dekatan ini dipilih karena mampu memberi-
kan gambaran yang menyeluruh mengenai
tingkat pencapaian kinerja operasional serta
indikator-indikator yang masih memerlukan
peningkatan.

Indikator kinerja operasional disusun ber-
dasarkan struktur model SCOR yang terdiri
atas lima dimensi utama, yaitu reliability,
responsiveness, agility, cost, asset management.
Sebanyak 27 Key Performance Indicator (KPI)
ditetapkan melalui studi literatur terdahulu
yang dilakukan oleh Wibowo et al.,, (2024);
Roswandy et al., (2024); dan Veronica et al.,
(2021); observasi proses produksi di UD Bima
serta diskusi validasi dengan pemilik usaha
sebagai pihak yang memahami seluruh alur
operasional. Pengukuran nilai aktual KPI
mengacu pada atribut dan matrik kinerja
SCOR yang dikembangkan oleh Supply Chain
Council (2012).

Dimensi Reliability (Perfect Order Fulfill-
ment) diukur melalui tingkat pemenuhan pe-
sanan dan kualitas produk yang dinyatakan
dalam persentase keberhasilan pengiriman.

Total pesanan dikirim tepat waktu
x100%

Total pesanan yang dikirim

Dimensi Responsiveness (Order Fulfill-
ment Cycle Time) dijabarkan melalui waktu pe-
menuhan proses, seperti ketepatan produksi
dan pengiriman dengan satuan waktu menit/
jam dan hari, dihitung melalui:

Jumlah waktu semua pesanan dikirim

Jumlah total pesanan yang dikirim

Dimensi Agility menunjukkan kemam-
puan perusahaan dalam beradaptasi terhadap
perubahan permintaan dan ketersediaan ba-
han baku yang diukur melalui waktu respons
operasional:
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Siklus mencari barang + siklus pengemasan
barang + siklus mengirim barang

Dimensi Cost mencakup total sional yang
meliputi biaya pengadaan, produksi, dan dis-
tribusi, sedangkan asset management meng-
ukur efisiensi pemanfaatan aset seperti perse-
diaan dan perputaran kas yang dinyatakan
dalam bentuk persentase..

Metode AHP digunakan untuk menen-
tukan bobot prioritas antara kriteria dan sub-
kriteria kinerja opersional (Saaty, 2008). Me-
tode ini menggunakan tiga prinsip utama, ya-
itu penyusunan hirarki, perbandingan berpa-
sangan, dan pengujian konsistensi logis. Indi-
kator kinerja (KPI) yang telah tervalidasi di-
susun ke dalam struktur hirarki sesuai dengan
tujuan evaluasi. Penentuan tingkat kepen-
tingan antar kriteria dan subkriteria dilaku-
kan melalui perbandingan berpasangan
menggunakan skala fundamental AHP. Skala
ini digunakan untuk menilai tingkat kepen-
tingan relatif suatu elemen terhadap elemen
lainnya dalam proses pengambilan Kepu-
tusan, dengan rentang nilai 1 - 9 sebagaimana
dikemukakan oleh Saaty (2008). Nilai 1 me-
nunjukkan tingkat kepentingan yang sama,
sedangkan nilai 3, 5, 7, dan 9 masing-masing
menunjukkan tingkat dan kepentingan yang
sedikit lebih penting, lebih penting, sangat
lebih penting, dan mutlak lebih penting. Nilai
genap (2, 4, 6, dan 8) digunakan sebagai nilai
antara. Skala perbandingan berpasangan ter-
sebut disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Skala Penilaian Perbandingan

Berpasangan AHP
Nilai Keterangan
1 Kedua elemen sama pentingnya

3 Elemen yang satu sedikit lebih
penting daripada elemen lainnya

5 Elemen yang satu lebih penting
daripada elemen lainnya

7 Elemen yang satu jelas lebih penting
daripada elemen lainnya

9 Satu elemen mutlak lebih penting
daripada elemen lainnya

2,4,6,8 Nilai tengah diantara dua
pertimbangan yang berdekatan
1/(2-9) Kebalikan dari keterangan nilai 2-9

Sumber: Saaty (2008)
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Pengukuran pemobotan perbandingan
berpasangan dilakukan berdasarkan nilai
konsistensi setiap matrik yang diperoleh dari
nilai eigen maksimum melalui persamaan CI
dan CR. Perhitungan CI (Consistency Index)

menggunakan rumus:

Amax — n
n-1 (1)

Consistency Index (Cl) =

“Amax” adalah rata-rata consistency vector dan
“n” adalah ukuran matriks, semakin dekat
eigen value dengan besarnya matrik, maka
matriks tersebut konsisten.

Consistency Ratio (CR) merupakan perban-
dingan antara CI dengan random index.
Rumus perhitungan CR:

CI
CR= S )

R

Keterangan:

CR = Consistency Ratio

Cl = Consistency Index

RI = Random Consistency Index

Konsistensi metriks dapat diterima apa-
bila inkonsistensi sebesar 10% atau kurang
dari0,1.

Hasil perhitungan AHP digabungkan de-
ngan nilai aktual KPI yang di normalisasi
menggunakan Snorm De Boer. Variabel persa-
maan Snorm De Boer diantaranya yaitu nilai
Smax, Smin, dan nilai aktual (Si). Menurut oleh
(Prasetyo et al., 2020), normalisasi Snorm De
Boer dapat dihitung menggunakan 2 persama-
an sebagai berikut:

a. Pengukuran bersifat larger is better:
Si—Smin

Snorm = —— x 100

Smax—Smin

b. Pengukuran bersiat lower is better:
Smax—Si

Snorm = ———— x 100

Smax—Smin

Dimana:
Si = pencapaian aktual dari metrik
kinerja

Smax = nilai pencapaian maksimum

Smin = nilai pencapaian minimum

Penilaian kinerja operasional keripik sing-
kong Cutella Presto di UD Bima dihitung de-
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ngan mengacu pada tabel monitoring indika-
tor performansi pada Tabel 2.

Tabel 2. Klasifikasi Nilai Standard Kinerja

Rantai Pasok

l?hla{ Kriteria Keterangan
Kinerja

<40 Poor Sangat kurang
40 - 50 Marginal Marjinal
50 -70 Average Sedang
70-90 Good Baik

>90 Exellent Sangat Baik

Sumber: Trienekens & Hvolby (2000) dalam (Hidayatuloh
& Qisthani, 2020)

Hasil normalisasi nilai AHP selanjutnya
dikelompokkan ke dalam indikator warna
dalam metode Traffic Light System. Indikator
warna digunakan untuk memudahkan meng-
ukur setiap kinerja KPI dan sebagai acuan un-
tuk rekomendasi perbaikan kinerja rantai pa-
sokan. Berikut merupakan indikator klasifi-
kasi tiga warna dalam metode Traffic Light
System (Iskandar et al., 2024):

a. Nilai kinerja <60 kategori warna merah,
menunjukkan bahwa pencapaian kinerja
dari suatu KPI dalam proses operasional
UD Bima belum mencapai target dan
diperlukan untuk melakukan perbaikan
dengan segera.

b. Nilai kinerja 60-80 kategori warna kuning,
menunjukkan bahwa pencapaian kinerja
dari suatu KPI dalam proses operasional
UD Bima belum tercapai meskipun nilai
telah mendekati target dan perlu berhati-
hati dengan adanya berbagai macam ke-
mungkinan.

c. Nilai kinerja >80 kategori warna hijau,
menunjukkan bahwa bahwa pencapaian
kinerja dari suatu KPI dalam proses ope-
rasional UD Bima telah tercapai dengan
baik dan perlu untuk dipertahankan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengukuran kinerja operasional dilaku-
kan terhadap setiap aktivitas atau indikator
dalam suatu proses perusahaan untuk menge-
tahui sejauh mana aktivitas internal perusaha-
an telah mencapai target yang ditetapkan
(Wulandari & Mulyanto, 2024). Pengukuran

Evaluasi Kinerja Operasional UD Bima Menggunakan ...



Jurnal Agribisnis Indonesia (Journal of Indonesian Agribusiness)
Vol 14 No 1, Juni 2026, halaman 190-204

kinerja operasional UD Bima bertujuan untuk
mengidenifikasi indikator operasional yang
memerlukan perbaikan serta menentukan
prioritas peningkatan kinerja berdasarkan
kondisi aktual perusahaan. Melalui pengu-
kuran yang sistematis, UD Bima dapat menge-
nali sumber ketidakefisienan, menetapkan as-
pek perbaikan, serta menyusun strategi ope-
rasional yang lebih tepat. Evaluasi kinerja
operasional UD Bima menggunakan 27 indi-
kator kinerja yang mewakili aktivitas inti,
meliputi pengadaan, produksi, pengemasan,
distribusi, serta pemanfaatan sumber daya.
Nilai aktual setiap indikator dihitung berda-
sarkan data lapangan sehingga memberikan
gambaran faktual mengenai kondisi operasio-
nal UD Bima. Hasil perhitungan nilai aktual
dari 27 indikator kinerja tersebut disajikan
pada Tabel 3.

Hasil pengukuran terhadap 27 indikator
kinerja menunjukkan adanya beberapa indi-

195

kator berada pada kategori baik, seperti pada
aspek kualitas bahan baku, kualitas produksi,
dan pemenuhan jumlah pesanan. Namun di
sisi lain, sejumlah indikator masih menun-
jukkan performa rendah, seperti dokumentasi
pesanan, perencanaan produksi, dan penca-
tatan keuanggan.

PEMBOBOTAN INDIKATOR KINERJA
MENGGUNAKAN AHP

Berdasarkan hasil nilai aktual pada 27
KP], terlihat bahwa setiap indikator memiliki
tingkat pencapaian yang berbeda. Perbedaan
tingkat performa tersebut menunjukkan per-
lunya penentuan prioritas perbaikan agar
upaya peningkatan kinerja dapat difokuskan
pada indikator yang memberikan dampak
paling signifikan. Setiap indikator dilakukan
pembobotan

perbandingan  berpasangan

(AHP) untuk mengetahui hubungan antara

Tabel 3. Indikator Pengukuran Kinerja Rantai Pasok Keripik Singkong Cutella Presto

UD Bima
Level 1 Level 2 Indikator Kinerja Nilai Aktual
Plan (P) Reliability Perencanaan Bahan Baku (KPI 1) 70%
(PR) Perencanaan Tingkat Produksi (KPI 2) 70%
Asset (PA)  Tingkat Optimalisasi Bahan Baku (KPI 3) 96%
Tingkat Pengembalian Modal Produksi (KPI 4) 609,92%
Source(S) Reliability Kualitas Bahan Baku (KPI 5) 95,70%
(S-Rel) Kesesuaian Jumlah Bahan Baku (KPI 6) 100%
Responsiveness  Jangka Waktu Pengadaan Bahan Baku (KPI 7) 1 hari
(S-Res) Waktu Siklus Pembayaran Bahan Baku (KPI 8) 1 hari
Make (M) Reliability Penggunaan Hasil Produksi (KPI 9) 75%
(M-Rel) Kualitas Produksi (KPI 10) 99,25%
Responsiveness Jangka Waktu Produksi (KPI11) 3 hari
(M-Res) Tingkat Pemenuhan Kapasitas Produksi (KPI 12) 96,88 %
Agility (MA)  Kelonggaran Waktu Pengemasan (KPI 13) 1 hari / 225 pcs
Kemampuan Memenuhi Pesanan Khusus (KPI 14) 95%
Cost (MC)  Efisiensi atau Kesesuaian Biaya Produksi (KPI 15) 97,88%
Persentase Keuntungan per Unit produk (KPI 16) 26,5%
Deliver (D) Reliability Tingkat Pemenuhan Jumlah Pesanan (KPI 17) 99%
(D-Rel) Pesanan Terdokumentasi (KPI 18) 70%
Responsiveness Jangka Waktu Pengiriman (KPI 19) 3 hari
(D-Res) Pengisian Stok Ulang (KPI 20) 1 hari / 225 pcs
Waktu Respon Pertanyaan Pelanggan (KPI 21) 20 menit
Agility (DA)  Kelonggaran Waktu Pengiriman (KPI 22) 3 hari
Persentase Pengiriman Dapat Dilacak (KPI 23) 80%
Return(R) Reliability ~ Penanganan Keluhan (KPI 24) 98%
(D-Rel) Waktu Pengembalian Penerimaan Barang (KPI 25) 3 hari
Responsiveness  Jangka Waktu Penanganan Keluhan (KPI 26) 1 hari
(R-Res) Frekuensi Pengembalian Barang (KPI 27) 2%
Sumber: Data Primer diolah (2025)
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tujuan yang ingin dicapai UD Bima dengan
indikator kinerjanya.

Penentuan bobot AHP dilakukan oleh pe-
milik usaha sebagai key decision maker yang
memahami alur proses produksi, pengadaan,
hingga distribusi secara menyeluruh. Penggu-
naan satu pengambil keputusan pada konteks
AHP level perusahaan (single firm analysis)
dapat diterima karena keputusan operasional
pada usaha skala kecil menengah umumnya
terpusat pada pemilik yang memegang otori-
tas utama (Saaty, 2008). Struktur hierarki AHP
yang digunakan dalam penelitian terdiri dari
tiga tingkat, yaitu tujuan utama, lima dimensi
SCOR, dan 27 indikator kineja, serta memiliki
nilai inconsistency sebesar 0,05 yang menun-
jukkan bahwa perbandingan berpasangan da-
lam pengisian kuesioner AHP telah berada
pada tingkat konsistensi yang dapat diterima
atau valid (£ 0,1). Adapun struktur hierarki
hasil pembobotan pada setiap KPI dapat di-
amati pada Gambar 1.

Hasil perhitungan bobot AHP selanjutnya
digunakan untuk menentukan kepentingan
relatif yang digunakan sebagai dasar penyu-
sunan prioritas perbaikan. Rincian bobot di-
mensi dan indikator disajikan pada Tabel 4.
Hasil pembobotan pada matrik Level 1 me-
nunjukkan bahwa dimensi Deliver (0,34) me-
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miliki bobot prioritas tertinggi dibandingkan
dimensi lainnya.

Hal ini menunjukkan bahwa bagi UD
Bima, aktivitas terkait ketepatan pengiriman,
ketersediaan produk, dokumentasi pesanan,
serta kecepatan respons pelanggan merupa-
kan aspek paling krusial yang memengaruhi
efektivitas operasional. Temuan ini sejalan
dengan kondisi lapangan yang menunjukkan
adanya keterlambatan pengiriman dan ke-
tidakteraturan dalam pencatatan pesanan. Se-
lain itu, pemilik UD Bima juga menyebutkan
bahwa hal terpenting bagi seorang wirausaha
yaitu adanya konversi pembelian yang diwu-
judkan melalui keberhasilan pengiriman pro-
duk kepada konsumen. Selanjutnya dimensi
Make (0,30) menempati prioritas kedua yang
menandakan bahwa proses produksi, mulai
dari kesesuaian kapasitas, kualitas hasil pro-
duksi, hingga konsistensi waktu produksi,
merupakan faktor yang sangat memengaruhi
stabilitas output perusahaan. Sementara di-
mensi Source (0,22), Plan (0,08), dan Return
(0,06) memiliki bobot yang lebih rendah na-
mun tetap berkontribusi terhadap keselu-
ruhan efektivitas operasional.

Peningkatan Kinerja Operasional Keripik Singkong Cutella Presto UD Bima
(Overall Inconsistency: 0,05)

‘ Plan ‘ Source Make
(0,08) (0,22) (0,30)
PR S- Rel S- Res M-Rel M- Res MA MC D-Rel D-Res DA R-Rel R-Res
(0,83) (0 17 o, 25 ‘ ‘ © 75) ©, 17 (, 51 © 24) (0 08) , 16) (, 54) (0,30) (0,25) (0.75)
|
KPI 1 KPI 3 KPI 5 KPI 7 KPI 9 KPI 11 KPi13) (KpP115 KPI 17 KPI 19| [KPI22| (KPI24] [KPI26
0,5) (0,67) (0,83) ©033) | | (@, 17 ©, 67 017) 0,5) 0 88) | | (0,19) ©75) | | (075) | | (©083)
| | | |
KPI 2 KPI 4 KPI 6 KPI 8 KPI 10 KPI 12 KPI 18 KPI 23 KPI 25 KPI 27
G5 | o] o) o (o) G5 Ifé’ %)

Gambar 1. Stuktur Hierarki Kinerja Operasional UD Bima
Sumber: Data Primer diolah (2025)
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Tabel 4. Hasil Pembobotan Perbandingan Berpasangan Hierarki Proses

Level1  Bobot Level 2 Bobot Level 3 Bobot Bobot Global
Plan 0,08 Reliability (PR) 0,83 KPI'1 0,5 0,03
KPI 2 0,5 0,03
Asset (PA) 0,17 KPI 3 0,67 0,01
KPI 4 0,33 0,005
Source 0,22 Reliability (S-Rel) 0,25 KPI 5 0,83 0,05
KPI 6 0,17 0,01
Responsiveness (S-Res) 0,75 KPI7 0,33 0,06
KPI 8 0,67 0,11
Make 0,30 Reliability (M-Rel) 0,17 KPI9 0,17 0,01
KPI 10 0,83 0,04
Responsiveness (M-Res) 0,51 KPI11 0,67 0,10
KPI 12 0,33 0,05
Agility (MA) 0,24 KPI 13 0,17 0,01
KPI 14 0,83 0,06
Cost (MC) 0,08 KPI 15 0,5 0,01
KPI 16 0,5 0,01
Deliver 0,34 Reliability (D-Rel) 0,16 KPI 17 0,88 0,05
KPI 18 0,13 0,01
Responsiveness (D-Res) 0,54 KPI 19 0,19 0,03
KPI 20 0,16 0,03
KPI 21 0,66 0,12
Agility (DA) 0,30 KPI 22 0,75 0,08
KPI 23 0,25 0,03
Return 0,06 Reliability (R-Rel) 0,25 KPI 24 0,75 0,01
KPI 25 0,25 0,004
Responsiveness (R-Res) 0,75 KPI26 0,83 0,04
KPI 27 0,17 0,01

Sumber: Data Primer diolah (2025)

Atribut indikator kinerja level 2 menun-
jukkan bahwa subkriteria Responsiveness
menjadi prioritas dominan pada hampir selu-
ruh proses inti SCOR, terutama pada elemen
Deliver (0,54), Make (0,51), dan Source (0,75).

Dominasi ini menunjukkan bahwa kece-
patan, ketepatan respons, serta kelancaran
aliran informasi menjadi aspek yang paling
krusial bagi stabilitas operasional UD Bima.
Kondisi ini sejalan dengan permasalahan di
lapangan, seperti keterlambatan pengiriman,
variasi waktu pengadaan bahan baku, pen-
catatan manual yang tidak konsisten, dan alur
komunikasi yang belum terstruktur. Semen-
tara itu, subkriteria Reliability juga muncul
sebagai prioritas pada proses Plan dan Return,
menandakan pentingnya akurasi perencana-
an dan ketepatan penanganan keluhan. Secara
keseluruhan, hasil ini menegaskan bahwa pe-
ningkatan sistem informasi, digitalisasi pen-
catatan, dan perbaikan koordinasi operasional
menjadi strategi utama yang perlu diprioritas-
kan oleh UD Bima.
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NORMALISASI NILAI KINERJA
OPERASIONAL UD BIMA

Nilai aktual dan hasil pembobotan per-
bandingan berpasangan masih menggunaan
skala ukuran nilai yang berbeda. Oleh karena
itu, diperlukan proses penyamaan skala uku-
ran melalui normalisasi Snorm de Boer. Metode
ini bertujuan untuk mengubah nilai-nilai de-
ngan skala berbeda menjadi nilai dengan ska-
la yang sama yaitu rentang 0 hingga 100, se-
hingga setiap nilai dapat dibandingkan secara
proporsional. Perhitungan nilai normalisasi
pada masing -masing indikator kinerja me-
merlukan tiga komponen yaitu nilai penca-
paian performasi terburuk (Smin), nilai penca-
paian aktual (Si), dan nilai pencapaian perfor-
masi terbaik (Smax). Ketiga nilai tersebut akan
di hitung menggunakan rumus kategori pen-
capaian kinerja yaitu Larger is better dan Lower
is better, setelah itu akan didapatkan nilai nor-
malisasi atau SNORM. Kategori Larger is better
digunakan pada indikator perencanaan pro-
duksi, kualitas produksi, dan tingkat peme-
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Tabel 5. Hasil Normalisasi Indikator Kinerja Operasional UD Bima

Indkator

Levell Level2 Kinerja Kategori Bobot Aktual (Si) Smin Smax SNORM

P (PR) KPI1 Larger 0,03 70% 60% 80% 50
KPI2 Larger 0,03 70% 60% 80% 50

(PA) KPI 3 Larger 0,01 96% 47 100% 93

KP1 4 Larger 0,005  609,92% 385,92% 833,92% 50

S (S-Rel) KPI 5 Larger 0,05 95,70% 89,29% 97,14% 82
KPI 6 Larger 0,01 100% 114,29% 76,86% 62

(S-Res) KP17 Lower 0,06 1 hari 1 hari 2 hari 100

KPI 8 Lower 0,11 1 hari 1 hari 2 hari 100

M (M-Rel) KPI19 Larger 0,01 75% 29,20% 81,30% 88
KPI10 Larger 0,04 99,25% 99,20% 99,27 % 75

(M-Res  KPI11 Lower 0,10 1 hari 1 hari 2 hari 100

KPI12 Larger 0,05 96,88 % 75% 100% 87,5

(MA) KPI 13 Lower 0,01 1h/225unit 1h/300unit 1h/150unit 67

KPI 14 Larger 0,06 95% 90% 95% 100

(MQ) KPI 15 Lower 0,01 97,88% 95,24% 104,76 % 72

KPI 16 Larger 0,01 26,5% 7% 36% 67

D (D-Rel)  KPI17 Larger 0,05 99% 90% 100% 90
KPI 18 Larger 0,01 70% 50% 80% 67

(D-Res)  KPI19 Lower 0,03 3 hari 2 hari 4 hari 50

KPI 20 Lower 0,03 1h/225unit 1h/300unit 2h/225unit 80

KPI 21 Lower 0,12 20 menit 10 menit 30 menit 50

(DA) KP122 Lower 0,08 3 hari 2 hari 4 hari 50

KPI 23 Larger 0,03 80% 60% 100% 50

R (D-Rel)  KPI24 Larger 0,01 98% 90% 100% 80
KPI 25 Lower 0,004 3 hari 2 hari 5 hari 67

(R-Res)  KPI26 Lower 0,04 1 hari 1 hari 2 hari 100
KP127 Lower 0,01 2% 1% 5% 75

Sumber: Data Primer diolah (2025)

nuhan jumlah pesanan yang menunjukkan
bahwa semakin tinggi jumlah pesanan yang
dicapai maka semakin baik performa kinerja
dari UD Bima. Indikator dengan kategori
Lower is better digunakan pada indikator wak-
tu siklus pembayaran, waktu respon perta-
nyaan pelanggan, dan frekuensi pengem-
balian menunjukkan bahwa semakin rendah
atau cepat nilai yang dicapai maka semakin
baik performa kinerjanya. Hasil normalisasi
indikator kinerja operasional UD Bima dapat
diamati pada Tabel 5.

EVALUASI KINERJA OPERASIONAL
UD BIMA

Nilai Snorm de Boer yang telah dinormali-
sasi selanjutnya digabungkan dengan bobot
AHP untuk menentukan kategori kinerja se-
tiap indikator menggunakan sistem klasifikasi
Traffic Light System (TLS). Integrasi kedua me-
tode ini memungkinkan pemetaan setiap KPI

Nuraini et al.

ke dalam kategori hijau, kuning, dan merah,
sehingga indikator yang paling membutuh-
kan perbaikan dapat diidentifikasi secara le-
bih akurat dan terarah. Penggunaan TLS ber-
fungsi sebagai alat evaluasi komprehensif
yang membantu menentukan prioritas per-
baikan operasional sesuai urgensi dan tingkat
pencapaiannya pada UD Bima. Hasil pengu-
kuran kinerja operasional UD Bima disajikan
pada Tabel 6.

Hasil evaluasi kinerja operasinal UD Bima
menunjukkan bahwa kategori warna merah
didominasi oleh indikator yang berkaitan de-
ngan perencanaan (KPI 1-2), pengembalian
modal (KPI 4), dan respons layanan pengi-
riman (KPI 19, KPI 21-23). Pola ini konsisten
dengan karakteristik UMKM berbasis pangan,
di mana keterbatasan tenaga kerja, absennya
pencatatan sistematis, dan minimnya peman-
faatan teknologi informasi menjadi faktor pe-
nurunan kinerja (Roswandy et al., 2024).
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Tabel 6. Hasil Pengukuran Kinerja Operasional UD Bima
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Level 1 Level 2 Indikator Kinerja gﬁ) l;:::l SNORM Kli\ﬁ:;;a
Reliability Perencanaan Bahan Baku (KPI 1) 0,03 1,69
Plan Perencanaan Tingkat Produksi (KPI 2) 0,03 1,69
Asset Tingkat Optimalisasi Bahan Baku (KPI 3) 0,01 0,84
Tingkat Pengembalian Modal Produksi (KPI 4) 0,005 0,23
Source Reliability Kualitas Bahan Baku (KPI 5) 0,05 3,84
Kesesuaian Jumlah Bahan Baku (KPI 6) 0,01 62 0,58
Responsiveness Jangka Waktu Pengadaan Bahan Baku (KP17) 0,06 5,62
Waktu Siklus Pembayaran Bahan Baku (KPI 8) 0,11 11,23
Make Reliability Penggunaan Hasil Produksi (KPI 9) 0,01 0,75
Kualitas Produksi (KPI 10) 0,04 75 3,19
Responsiveness  Jangka Waktu Produksi (KPI11) 0,10 10,10
Tingkat Pemenuhan Kapasitas Produksi (KPI 12) 0,05 4,42
Agility Kelonggaran Waktu Pengemasan (KPI 13) 0,01 0,79
Kemampuan Memenuhi Pesanan Khusus (KPI 14) 006 GO 557
Cost Efisiensi atau Kesesuaian Biaya Produksi (KPI 15) 0,01 0,83
Persentase Keuntungan per Unit produk (KPI 16) 0,01 0,77
Deliver Reliability Tingkat Pemenuhan Jumlah Pesanan (KPI 17) 0,05 4,40
Pesanan Terdokumentasi (KPI 18) 0,01 0,47
Responsiveness Jangka Waktu Pengiriman (KPI 19) 0,03 _ 1,72
Pengisian Stok Ulang (KPI 20) 0,03 2,32
Waktu Respon Pertanyaan Pelanggan (KPI 21) 0,12 6,02
Agility Kelonggaran Waktu Pengiriman (KPI 22) 0,08 3,80
Persentase Pengiriman Dapat Dilacak (KPI 23) 0,03 1,27
Return Reliability Penanganan Keluhan (KPI 24) 0,01 0,86
Waktu Pengembalian Penerimaan Barang (KPI 25) 67
0,004 0,24
Responsiveness  Jangka Waktu Penanganan Keluhan (KPI 26) 0,04 _ 3,57
Frekuensi Pengembalian Barang (KPI 27) 0,01 75 0,54
Nilai Total Kinerja Rantai Pasok Agroindustri UD Bima 77,63
Keterangan:

warna merah berarti target kinerja belum tercapai dan perlu perbaikan
warna kuning berarti target kinerja belum tercapai dan perlu berhati-hati dengan adanya berbagai macam kemungkinan.
warna hijau berarti target kinerja tercapai dan perlu dipertahankan

Sumber: Data Primer diolah (2025)

Rendahnya capaian KPI perencanaan ba-
han baku dan perencanaan produksi mencer-
minkan lemahnya sistem peramalan (fore-
cating) UD Bima. Produksi yang masih meng-
andalkan intuisi menyebabkan ketidaksesuai-
an antara kapasitas produksi dan kebutuhan
nyata pasar. Kondisi ini konsisten dengan te-
muan Veronica ef al. (2021) menyebutkan bah-
wa perencanaan bahan baku menjadi hal
dasar yang harus diperhatikan karena akan
berpengaruh pada proses selanjutnya. Dalam
hal ini UD Bima cenderung bergantung pada
pengalaman, bukan data permintaan, sehing-
ga rentan mengalami kelebihan atau keku-
rangan pasokan.

Nilai kinerja indikator pengembalian mo-
dal produksi dalam kategori merah karena
dipengaruhi oleh besarnya keuntungan yang
diperoleh perusahaan. UD Bima cenderung
memberikan harga jual yang tidak sama baik
antar distributor maupun antar konsumen.

Evaluasi Kinerja Operasional UD Bima Menggunakan ...

Ketidakkonsistenan harga jual menjadi faktor
utama yang memengaruhi rendahnya tingkat
pengembalian modal. Selain itu, belum ada-
nya sistem pencatatan rutin dan evalusi finan-
sial terkait laba usaha juga turut berperan ter-
hadap lemahnya control efisiensi keuangan.
Hal ini sejalan dengan kajian oleh Wibowo ef
al., (2024) yang menjelaskan bahwa stabilitas
margin sangat penting dalam rantai pasok
agroindustri karena fluktuasi langsung me-
mengaruhi kemampuan usaha dalam mem-
pertahankan modal kerja.

Indikator kinerja yang berkaitan dengan
proses distribusi baik jangka waktu pengi-
riman, waktu respon pelanggan, kelonggaran
waktu pengiriman, dan tracking pengiriman
juga berada dalam kategori merah. Keempat
indikator tersebut menunjukkan bahwa kele-
mahan utama UD Bima terletak pada aspek
responsiveness distribusi dan pelayanan pe-
langgan. Jangka waktu pengiriman untuk luar
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kota cenderung sampai lebih lama dari esti-
masi tiba, kemudian sifat produk yang mudah
rusak juga menjadi tantangan dalam pengi-
riman jarak jauh. Kemudian waktu respon ter-
hadap pertanyaan pelanggan juga masih ren-
dah karena perpindahan komunikasi masih
dikelola secara langsung oleh pemilik, se-
dangkan pemilik juga turut membantu dalam
proses produksi, sehingga keterlambatan res-
pons tidak dapat dihindari. Indikator kelong-
garan pengiriman dan persentase pengiriman
yang dapat dilacak juga belum memadai ka-
rena belum tersedia sistem pelacakan yang
terstruktur dan pemantauan status barang
tidak dilakukan secara rutin. Penelitian oleh
(Roswandy et al., 2024) menyebutkan bahwa
produsen dan distributor dapat menentukan
lama waktu kelonggaran pengiriman, apabila
dalam kurun waktu tersebut produk belum
sampai maka produsen akan mengkonfirmasi
keterlambatan kepada distributor. Selain itu,
Saragih et al., (2021) juga menyebutkan bahwa
pelacakan dilakukan untuk memastikan keje-
lasan informasi bagi pelanggan serta sebagai
upaya preventif terhadap keterlambatan atau
kehilangan barang. Namun, dalam praktik-
nya UD Bima masih belum terlalu memperha-
tikan hal tersebut karena terbatasnya tenaga
kerja pengelola informasi.

Indikator kinerja yang termasuk dalam
kategori warna kuning mencerminkan indika-
tor yang berada pada capaian menengah dan
memerlukan perhatian untuk diperbaiki. KPI
6 dan 10 memiliki korelasi langsung antara ke-
sesuaian bahan baku dengan kualitas produk-
si. Agroindustri UD Bima masih menghadapi
kendala terkait ketidakseragaman kualitas ba-
han baku dari mitra petani. Hal ini dapat dise-
babkan oleh perbedaan cara budidaya, waktu
panen, dan kondisi lingkungan budidaya. Ke-
tidaksesuaian ini dapat menurunkan kualitas
produksi meskipun proses produksi telah di-
lakukan sesuai standar. UD Bima perlu mene-
rapkan standar penerimaan bahan baku yang
lebih ketat serta menjalin komunikasi lebih
intensif dengan petani mitra. Di sisi lain, pe-
ningkatan pengawasan mutu pada proses
produksi, termasuk pengendalian suhu peng-
gorengan dan waktu pengemasan, juga pen-
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ting dilakukan agar mutu produk akhir dapat
lebih stabil dan sesuai dengan standar yang
diharapkan. Veronica et al. (2021), juga me-
nyebutkan bahwa kualitas produk sangat
bergantung pada proses, manusia, dan sistem
operasional secara keseluruhan, oleh karena
itu diperlukan pengawasan disetiap proses-
nya agar kualitas produk dapat terus optimal.

Indikator kinerja efisiensi biaya (KPI 15)
dan profitabilitas (KPI 16) termasuk dalam
kategori warna kuning yang berarti bahwa
struktur biaya dan margin UD Bima belum
optimal. Literatur menyebutkan bahwa
UMKM cenderung tidak memiliki sistem pen-
catatan biaya yang terstruktur, sehingga
pengambilan keputusan biaya banyak ber-
gantung pada kebiasaan (Wibowo et al., 2024).
Dalam praktiknya, UD Bima menghadapi tan-
tangan pada ketidakpastian harga jual, khu-
susnya kepada konsumen dan reseller yang
menyebabkan fluktuasi keuntungan. Di sisi
lain, biaya produksi per pcs keripik singkong
tidak stabil karena setiap kali produksi tidak
dilakukan pencacatan keuangan yang ter-
struktur, sedangkan harga jualnya tidak tetap
Rp11.000 hingga
Rp14.000. Perbedaan pemberian harga jual

dan berkisar antara
biasanya bergantung hubungan yang sudah
terjalin dengan konsumen. Kondisi ini menye-
babkan keuntungan yang diperoleh tidak
maksimal dan efisiensi biaya belum optimal.

Indikator kinerja pengisian stok (KPI 18)
dan indikator dokumentasi pesanan (KPI 20)
juga masih memiliki korelasi dengan akurasi
informasi permintaan. Sistem penjualan UD
Bima yang belum tercatat secara konsisten
menyebabkan proses restock cenderung reakif.
Hal ini disebabkan oleh keterbatasan tenaga
kerja, sehingga beberapa transaksi penjualan
hanya dicatat secara manual atau bahkan ti-
dak terdokumentasi. Akibatnya, data historis
penjualan menjadi tidak akurat dan dapat
menghambat proses evaluasi kinerja serta pe-
rencanaan produksi jangka Panjang. Peneli-
tian oleh Laulita et al., (2022), menyebutkan
bahwa untuk mendukung dan memperkuat
internal usaha diperlukan penerapan sistem
informasi akuntansi penjualan yang relevan,
akurat, dan tepat waktu.
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Indikator kinerja penanganan keluhan
(KPT 24) dan pengembalian barang (KPI 27)
berkaitan dengan kepuasan pelanggan. Ber-
dasarkan kondisi nyata di lapangan, sebagian
besar keluhan yang diterima dapat ditangani
dengan baik oleh pihak UD Bima, meskipun
respons yang diberikan membutuhkan wak-
tu. Disamping itu, meskipun frekuensi pe-
ngembalian barang rendah, namun waktu
penanganan perlu diperbaiki. Keterbatasan
waktu dan sumber daya manusia menjadi
faktor utama yang memengaruhi efektivitas
penanganan. Hal ini sejalan dengan Sari
(2024) menjelaskan bahwa pemanfaatan tek-
nologi memiliki hubungan signifikan dengan
keberlanjutan dengan kinerja UMKM, sehing-
ga proses bisnis yang masih dilakukan secara
manual sering kali menyebabkan keterlam-
batan informasi dan rendahya responsivitas.

Selain indikator kinerja yang masuk da-
lam kategori warna merah dan kuning, seba-
gian besar indikator operasional UD Bima su-
dah dalam kategori warna hijau. Kategori hi-
jau menunjukkan bahwa kinerja indikator te-
lah mencapai target yang diharapkan dan da-
pat dipertahankan. Adapun beberapa indika-
tor tersebut mencakup indikator optimalisasi
bahan baku (KPI 3), kualitas bahan baku (KPI
5), waktu pengadaan dan pembayaran bahan
baku (KPI 7 dan 8), jangka waktu produksi
(KPI11), pemenuhan pesanan (KPI 17), peme-
nuhan kapasitas produksi (KPI 12), dan ke-
mampuan memenuhi pesanan khusus KPI
14). Capaian tersebut menunjukkan bahwa
aktivitas produksi inti UD Bima sudah efektif,
selaras dengan temuan Kinding et al., (2019)
yang menyebutkan bahwa usaha pangan ber-
skala UMKM cenderung menunjukkan kiner-
ja baik pada aspek kecepatan proses, namun
masih menghadapi kendala pada konsistensi
mutu bahan baku dan keteraturan prosedur
operasional.

Nilai akhir kinerja operasional UD Bima
diperoleh sebesar 77,63 atau dalam kategori
baik (Good). Berdasarkan klasifikasi Traffic
Light System, kategori tersebut menunjukkan
bahwa sebagian besar indikator kinerja telah
memenui standar atau target yang diharap-
kan, dengan dominasi nilai SNORM pada ka-
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tegori warna kuning (10 KPI) dan hijau (10
KPI), meskipun masih terdapat beberapa
indikator yang berada pada kategori merah (7
KPI). Kondisi ini mencerminkan bahwa secara
umum aktivitas operasional UD Bima, mulai
dari pengadaan bahan baku, proses produksi,
distribusi, hingga pelayanan pelanggan, telah
berjalan dengan cukup efektif dan efisien. Na-
mun demikian, kinerja pada atribut reliability
dan responsiveness pada beberapa indikator
masih menunjukkan hasil yang belum opti-
mal, sementara atribut agility, asset manage-
ment, dan cost telah menunjukkan capaian
yang relatif baik. Hasil ini menjadi dasar bagi
UD Bima untuk mempertahankan kinerja
operasional yang telah baik sekaligus melaku-
kan perbaikan berkelanjutan pada indikator
yang belum mencapai nilai optimal.

Secara keseluruhan, hasil evaluasi menun-
jukkan bahwa meskipun kinerja operasional
UD Bima berada pada kategori baik, namun
masih terdapat sejumlah indikator prioritas
yang memerlukan perhatian lebih lanjut, khu-
susnya pada aspek perencanaan produksi,
ketepatan distribusi, dan pengelolaan infor-
masi operasional. Temuan ini mengindikasi-
kan bahwa permasalahan utama tidak hanya
berkaitan dengan capaian kinerja, tetapi juga
dengan sistem perencanaan, koordinasi, dan
pencatatan yang belum optimal. Oleh karena
itu, hasil dari penelitian ini menekankan pen-
tingnya penguatan sistem perencanaan berba-
sis data, peningkatan pengelolaan distribusi,
serta perbaikan pencatatan dan dokumentasi
keuangan agar kinerja operasional dapat
ditingkatkan secara berkelanjutan.

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, kinerja ope-
rasional UD Bima berada pada kategori baik
dengan nilai akhir sebesar 77,63 dengan se-
jumlah indikator yang memerlukan perhatian
khusus. Pegukuran terhadap 27 indikator ki-
nerja operasional menunjukkan bahwa seba-
gian besar aktivitas operasional berada pada
kategori kuning dan hijau, terutama pada
proses pengadaan bahan baku, produksi, dan
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penanganan keluhan yang telah berjalan efek-
tif. Namun, beberapa indikator krusial seperti
perencanaan bahan baku, perencanaan pro-
duksi, pengiriman, respons layanan pelang-
gan, dan pelacakan distribusi masih berada
pada kategori merah. Kondisi ini mengindi-
kasikan adanya ketidakseimbangan dalam
performa proses operasional yang berpotensi
memengaruhi ketepatan waku layanan dan
efisiensi proses secara keseluruhan.

Secara umum, hasil evaluasi menunjuk-
kan bahwa kelemahan utama kinerja opera-
sional UD Bima tidak hanya berkaitan dengan
keterbatasan sumber daya, tetapi juga dengan
sistem perencanaan, koordinasi, dan pengelo-
laan informasi operasional yang belum opti-
mal. Oleh karena itu, hasil evaluasi kinerja ini
dapat dijadikan dasar bagi UD Bima untuk
mempertahankan capaian kinerja yang telah
baik sekaligus melakukan perbaikan berke-
lanjutan pada indikator-indikator yang belum
optimal guna mendukung keberlanjutan
usaha.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, UD Bima di-
sarankan untuk memprioritaskan perbaikan
pada indikator kinerja yang berada pada ka-
tegori merah dan kuning, khuusnya yang ber-
kaitan dengan perencanaan produksi, konsis-
tensi harga jual, ketepatan dan keamanan pe-
ngiriman, pelacakan distribusi, serta respons
layanan pelanggan. Penerapan sistem penca-
tatan dan pengeolaan informasi berbasis digi-
tal perlu dipertimbangkan guna meningkat-
kan akurasi data, mempercepat proses peren-
canaan, dan memperkuat pengendalia biaya
operasional.

Selain itu, UD Bima disarankan untuk me-
ninjau kembali alur kerja produksi dan penge-
masan agar waktu proses lebih efisien, serta
menjalin kerja sama dengan mitra logistik
yang lebih andal untuk meningkatkan kete-
patan waktu pengiriman. Peningkatan kuali-
tas layanan pelanggan juga dapat dilakukan
melalui penugasan sumber daya manusia
khusus atau pemanfaatan fitur komunikasi
otomatis guna meningkatkan responsivitas.
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Dari sisi pengembangan penelitian, penelitian
selanjutnya dapat mengkaji penerapan eva-
luasi kinerja operasional pada sektor atau ska-
la usaha yang berbeda untuk memperluas pe-
mahaman mengenai peningkatan kinerja ope-
rasional UMKM di Indonesia.
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